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Abstrak 
Infrastruktur merupakan sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, 
bangunan gedung, dan fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi (Grigg,1998). Infrastruktur merupakan 
komponen penting terhadap kegiatan manusia. Banyak infrastruktur penting pendukung kegiatan 
manusia salah satunya Penerangan Jalan Umum. PJU memiliki fungsi yang sangat vital terhadap 
pergerakan manusia dan barang. Penelitian ini berlokasi di koridor rawan bencana yaitu Desa 
Mriyan – Kota Boyolali sehingga ingin melihat penilaian kualitas PJU terhadap keberlangsungan 
ketika proses evakuasi bencana. Desa Mriyan merupakan salah satu daerah yang masuk kedalam 
KRB (Kawasan Rawan Bencana) II Gunung Merapi. Data dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 
Bencana Geologi tahun 2010 menunjukkan bahwa erupsi Gunung Merapi terjadi saat malam hari 
sehingga peran PJU sangat penting ketika proses evakuasi saat malam hari. Desa dan kota 
merupakan dua wilayah yang memiliki perbedaan karakteristik yang tinggi. Perbedaan 
karakteristik ini dapat menimbulkan ketimpangan (disparitas). Disparitas pembangunan antara 
desa dan kota dapat dilihat dari berbagai aspek, diantaranya yaitu dari segi infrastruktur. 
Perbedaan pola manajeman infrastruktur juga dapat menimbulkan disparitas pembangunan 
antara desa dan kota. Oleh karena nya penting melihat kualitas infrastruktur PJU berdasarkan 
tipologi desa-kota guna mendukung proses evakuasi di koridor rawan bencana. Pada penelitian ini 
terdapat 3 aspek yang dibahas yaitu aspek fisik, aspek energi, dan aspek manajemen 
pengelolaan.Untuk aspek fisik dan aspek energi alat analisis yang digunakan adalah analisis 
diskriminan. Pada aspek fisik dan energi terdapat 7 variabel kuantitatif. Variabel inilah yang 
kemudian dilakukan menggunakan analisis diskriminan untuk mendapatkan variabel pembeda. 
Hasilnya tingkat kepercayaan sebesar 82,4 % dan terdapat 2 variabel utama yang menjadi 
pembeda yaitu variabel tingkat luminansi dan variabel jenis lampu. Fungsi diskriminan yang 
dihasilkan adalah   Desa = - 11, 988 – 8, 673 (X1) + 0,332 (X2) dan Desa – Kota = - 4, 895 – 2, 
525 (X1) + 0,139 (X2). Selain itu hasil dari penilaian koridor mengklasifikasikan kualitas PJU 
kedalam 3 kelas yaitu kualitas baik, kualitas sedang, dan kualitas buruk. Koridor Desa Mriyan 
dengan kualitas sedang, Desa Wonodoyo dengan kualitas buruk, dan Desa Samiran dengan 
kualitas baik. Pada aspek manajemen pengelolaan, penelitian ini membahas mengenai analisis 
internal dan eksternal. Analisis internal dan eksternal penting untuk  dapat melihat pencapaian 
yang telah dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana terhadap 
manajemen infrastruktur PJU. Kesimpulannya terdapat perbedaan karakteristik fisik, energi, dan 
pola manajemen pengelolaan infrastruktur PJU berdasarkan klasifikasi desa dan desa – kota pada 
kawasan rawan bencana. 
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